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MOTTO 

             

 

 وَمِن كُلِّ شَيۡءٍ خَلقَۡناَ زَوۡجَيۡنِ لعَلََّكُمْ تذَكََّرُونَ   

 

Artinya: Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan 

agar kamu mengingat (kebesaran Allah).   

 
    (QS. Az-Zariyat ayat 49) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Huruf Transliterasi 

ARAB INDONESIA ARAB INDONESIA 

 Ḍ ض ‟ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 „ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص

 



ix 
 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya‟ nisbah (ya‟ 

yang ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis Aḥmadῑyah :  أحمديةّ

Konsonan  rangkap yang berasal dari bukan ya‟ nisbah ditulis dobel 

hurufnya. 

 ditulis dalla : دلََّ 

3. Ta’ Marbuṭah. 

a. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jamā’ah :  جماعة

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Muḍaf), 

ditulis “at”. 

 ditulis ni’mat Allah :  نعمة الله

 ditulis zakāt al-fiṭr : زكاة الفطر 

4. Vocal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

5. Vocal Panjang (madd) 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ῑ dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u. 
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6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan (أو) 

7. Kata sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun 

diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Jāmi’ah :  الجامعة

 ditulis al-Shῑ’ah :  الشيعة

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat. 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaykh al-Islām :شيخ الإسلام 

10. Lain-lain. 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti 

kata ijmak, nash, al-Qur‟an, Hadits, dll), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini 

dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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ABSTRAK  

INGGRID DYAH AYU AMBINI, Dosen Pembimbing Dr. Zayad Abd.Rahman, 

MHI dan Moch Choirul Rizal, M.H: Pandangan Masyarakat Tentang Larangan 

Tradisi Perkawinan Siji Jejer Telu di Dusun Jambean Desa Jambean Kecamatan 

Kras Kabupaten Kediri (Perspektif Sosiologi Hukum Islam)Skripsi, Program 

Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam (IAIN) 

Kediri. 2022.   

Kata kunci : Pernikahan, Larangan Tradisi Siji Jejer Telu 

Pernikahan merupakan peristiwa yang sangat penting bagi kehidupan 

seseorang, karena manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang tidak dapat 

hidup sendiri. Di Indonesia, pernikahan telah diatur dalam sistem perundang-

undangan, dalam pernikahan di Indonesia memiliki banyak tradisi dan budaya 

menurut setiap daerah yang sampai saat ini masih dikembangkan dan dilestarikan 

oleh masyarakat secara turun-temurun, khususnya yang berada di daerah Jawa. 

Larangan tradisi pernikahan Siji Jejer Telu adalah salah satu contoh tradisi yang 

masih dilestarikan secara turun temurun oleh masyarakat Dusun Jambean Desa 

Jambean. Larangan  tradisi pernikahan Siji Jejer Telu adalah calon mempelai laki-

laki dan perempuan sama-sama anak pertama dan salah satu orang tuanya adalah 

anak pertama. Jadi, arti Siji Jejer Telu adalah satu berjajar atau berurut tiga kali. 

Masyarakat Dusun Jambean Desa Jambean percaya jika pernikahan tersebut tetap 

dilaksanakan akan membawa musibah bagi keluarga pasangan. Belum diketahui 

secara pasti asal dari tradisi tersebut, masyarakat percaya tradisi tersebut sudah 

ada sejak zaman nenek moyang dahulu.  

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris yang diambil  

perilaku manusia yang didapat dari wawancara maupun melalui pengamatan 

langsung. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, menggunakan teknik analisis data yaitu deskriptif-

kualitatif dengan menganalisis, menggambarkan, dan meringkas kejadian dari 

data yang diperoleh melalui wawancara dimana data-data yang diperoleh 

dikumpulkan menjadi kata-kata dan gambar berupa narasi dan foto.  

Hasil penelitian tersebut adalah terjadinya tradisi pernikahan Siji Jejer 

Telu tidak lepas dari tradisi atau adat yang turun-temurun terdahulu dan masing- 

masing masyarakat mempunyai pandangan yang berbeda. Untuk menganalisis 

hasil pandangan mengenai pernikahan Siji Jejer Telu, peneliti menggunakan teori  

Clifford Geertz. Menurut Clifford Geertz masyarakat digolongkan menjadi 3 

(tiga) golongan, yaitu abangan, santri dan priyayi. Golongan abangan merupakan 

masyarakat yang cara hidupnya menggunakan tradisi Jawa dan Islam. Golongan 

santri merupakan masyarakat yang menjalankan cara hidupnya dengan 

berdasarkan ajaran Islam. Golongan priyayi merupakan masyarakat yang 

dianggap menjadi golongan tertinggi dan memiliki kehormatan. Golongan 

abangan dan priyayi memiliki pendapat yang sama yaitu melarang adanya 

pernikahan Siji Jejer Telu karena untuk menghindari adanya musibah, sedangkan 

golongan Santri berpendapat bahwa pernikahan Siji Jejer Telu boleh dilakukan. 

Terdapat 3 upaya yang dilakukan masyarakat Dusun Jambean untuk menghindari 

adanya musibah tradisi pernikahan Siji Jejer Telu, yaitu  mempelai pria tidak 

boleh mengadakan acara resepsi, berangkat dari rumah lain, dan buang anak.  
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